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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap peran
akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji dampak sosial dan ekonomi dari perubahan peran
akuntan terhadap pengembangan industri dan ekonomi digital. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analitik.
Penelitian kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang
telah diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara
signifikan mempengaruhi peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola
informasi di era Industri 4.0. Akuntan diharapkan dapat mempertahankan relevansi profesi
dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung transformasi digital di
dalam organisasi. Transformasi digital dalam profesi akuntansi merupakan pergeseran
paradigma yang membutuhkan respons yang cepat dan terkoordinasi dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk akuntan, perusahaan, dan regulator. Akuntan sebagai
konsultan digital diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola informasi,
memanfaatkan teknologi digital, menganalisis data, mengembangkan strategi bisnis,
mengelola risiko teknologi, serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar
akuntansi. Transformasi digital juga membawa dampak sosial dan ekonomi yang perlu
dikelola dengan baik, seperti peningkatan produktivitas, inovasi, dan lapangan kerja baru,
namun juga risiko seperti ketimpangan digital dan hilangnya pekerjaan.
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PENDAHULUAN

Kemajuan pesat teknologi digital, yang juga disebut sebagai "era Industri 4.0", telah
mengubah lingkungan industri dan komersial secara global. Tugas dan tanggung jawab
profesi akuntan dipengaruhi oleh perubahan digital ini selain prosedur perusahaan. Saat ini,
tugas seorang akuntan tidak hanya terbatas pada pembukuan dan pelaporan keuangan,
tetapi juga harus berkembang menjadi penasihat digital yang memiliki kemampuan untuk
menangani data secara efektif dan efisien. Penelitian ini bermaksud untuk menguji
bagaimana transformasi digital telah mempengaruhi kemampuan akuntan dalam
mengelola informasi di era Industri 4.0 sebagai konsultan digital. Studi ini juga akan melihat
dampak sosial dan ekonomi dari peran akuntan yang berkembang pada pertumbuhan
ekonomi dan perusahaan digital (Vasarhelyi, 2018). Revolusi Industri keempat, atau
Industri 4.0, diharapkan menjadi kekuatan utama di balik inovasi dan gelombang kemajuan
berikutnya selama beberapa dekade mendatang. Banyak teknologi yang berguna telah
berkembang dalam kerangka Industri 4.0, termasuk robot canggih, Al, IoT, realitas virtual
dan augmented reality, sistem siber-fisik, manufaktur aditif, dan manufaktur terdistribusi.
Adopsi teknologi ini mengubah praktik dan model bisnis yang digunakan oleh banyak
industri. Digitalisasi, optimalisasi dan personalisasi manufaktur, otomatisasi dan
fleksibilitas, interaksi manusia-mesin, layanan bernilai tambah, serta pertukaran data dan
komunikasi otomatis pada dasarnya adalah konsep inti dari Industri 4.0. Tujuan Industri 4.0
adalah untuk meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan efisiensi semua proses produksi
dan rantai nilai. (Schwab, 2016).

Revolusi Industri 4.0 mengubah cara orang, mesin, teknologi, dan proses melakukan
pekerjaan di berbagai profesi, termasuk akuntansi, menurut Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi. Globalisasi mungkin akan menyebabkan satu hingga 1,5 miliar orang
kehilangan pekerjaan. Kehilangan pekerjaan dari tahun 2015 hingga 2025 adalah akibat
dari mesin otomatis yang mengambil alih pekerjaan yang membutuhkan banyak tenaga
kerja. Gaya kerja dan praktik akuntansi harus berubah jika kualitas layanan ingin
ditingkatkan dan ekspansi global melalui komputasi awan dan komunikasi online ingin
dicapai. Data besar dan komputasi awan sangat penting untuk data akuntansi dalam
ekonomi digital (Muchran et al,, 2024). Dalam ekonomi digital, volume informasi hanya
akan meningkat. Peran akuntan dalam ekonomi digital akan bergeser. Tugas seorang
akuntan telah bergeser dari pencatatan transaksi menjadi analisis keuangan dalam ekonomi
digital. Akuntan perlu mengikuti perkembangan terbaru dalam teknologi informasi dan
berusaha untuk menjadi lebih baik dalam hal itu. meningkatkan kemahiran mereka melalui
perkembangan ini. Akuntan perlu memahami bagaimana teknologi informasi membantu
sektor mereka di masa kontemporer ini agar mereka dapat bertahan dalam ekonomi digital
zaman kontemporer. Akuntan akan dipandu dalam akuisisi teknologi yang diperlukan oleh
pemahaman ini. Meneliti bagaimana teknologi informasi membantu profesi akuntan di era
industri menjadi hal yang menarik bagi para peneliti. 4.0 sehubungan dengan isu-isu yang
telah disebutkan di sektor 4.0. (Alles, 2015).

Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana teknologi informasi mendukung profesi
akuntan di era industri 4.0 berdasarkan tantangan yang telah diuraikan. Apa dampak
revolusi industri terhadap profesi akuntan? merupakan topik yang dibahas dalam kajian
artikel ini mengenai fungsi teknologi informasi dalam membantu profesi akuntan di era
Industri 4.0. Apa peran teknologi informasi dalam memajukan bidang akuntansi di era
revolusi industri keempat? Pengetahuan apa saja terkait dukungan yang ditawarkan oleh
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teknologi informasi dalam revolusi industri keempat yang harus dipelajari oleh para
akuntan? Transformasi digital merujuk pada pergeseran penggunaan teknologi digital
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan akuntansi. Era Industri
4.0, yang ditandai dengan penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Big Data,
Artificial Intelligence (Al), dan Cloud Computing, membawa perubahan signifikan dalam
cara perusahaan beroperasi dan mengelola informasi. Di era Industri 4.0, akuntan
dihadapkan dengan berbagai peluang dan tantangan baru. Di satu sisi, teknologi digital
dapat membantu akuntan untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin, meningkatkan
efisiensi, dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dari data keuangan. Di sisi lain,
akuntan juga perlu beradaptasi dengan teknologi baru dan mengembangkan keterampilan
baru untuk tetap relevan di era digital.

Peran akuntan di era Industri 4.0 tidak hanya sebatas pada pencatatan dan pelaporan
keuangan. Akuntan kini diharapkan untuk dapat bertindak sebagai konsultan digital yang
membantu perusahaan dalam mengelola informasi dan memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan kinerja bisnis (Sari,2021). Akuntan yang memiliki keterampilan digital yang
mumpuni dapat membantu perusahaan dalam menganalisis data keuangan dan non-keuangan
untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja bisnis.
Mengembangkan strategi bisnis yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas. Mengelola risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi digital.
Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar akuntansi yang berlaku.
Transformasi digital memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan, baik positif
maupun negative (Syafri, 2019).

Teknologi digital dapat membantu perusahaan untuk mengotomatisasi tugas-tugas
rutin dan meningkatkan efisiensi proses bisnis. Teknologi digital dapat membantu
perusahaan untuk mengembangkan produk dan layanan baru yang inovatif. Industri digital
membutuhkan banyak tenaga kerja terampil, sehingga membuka peluang lapangan
pekerjaan baru. Teknologi digital memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi
dan berkomunikasi dengan orang lain. Tidak semua orang memiliki akses yang sama
terhadap teknologi digital, sehingga dapat memperlebar ketimpangan sosial. Otomatisasi
tugas-tugas rutin dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan di beberapa sektor. Penggunaan
teknologi digital meningkatkan risiko keamanan siber, seperti pencurian data dan
cyberattack. Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dapat menyebabkan masalah
sosial dan psikologis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dan analitik. Penelitian kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data yang dikumpulkan, sedangkan pendekatan analitik digunakan untuk
menganalisis data dan menarik Kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN
Revolusi Industri 4.0. dan Peran Profesi Akuntan

Bahwa revolusi industri keempat adalah perpaduan antara teknologi informasi dan
dunia industri. Internet of Things, Cyber-Physical Systems, Al, Komputasi Awan, dan Big Data
adalah contoh kemajuan teknologi digital yang dihasilkan dari era industri 4.0. Industri 4.0
menghasilkan integrasi teknologi informasi dan komunikasi yang lengkap, yang mengarah
pada teknologi otomasi di pabrik-pabrik masa depan. Robot cerdas dan kecerdasan buatan
(AI) akan menggantikan tenaga kerja manusia. Semua transaksi komersial akan dilakukan
secara otomatis, menciptakan data transaksi dalam jumlah besar yang berkembang dengan
cepat (big data). Infrastruktur yang dibutuhkan untuk mengakomodasi big data adalah
komputasi awan. Tanggung jawab akuntan akan berubah dari pembukuan menjadi
penyediaan data keuangan khusus atau bertindak sebagai analis data. Akuntan harus
terampil dalam menganalisis kebutuhan pelanggan, informasi keuangan, dan interpretasi
data untuk membuat data lebih berguna dalam pengambilan keputusan (Arniati et al.,
2020). Untuk menyelesaikan pekerjaan yang akan datang, akuntan harus cerdas secara
digital. Bagian hasil juga menunjukkan beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh
akuntan di era industri ini, termasuk ilmu data, analisis data, pengkodean pemrograman,
akuntansi real-time, dan pemahaman tentang model kecerdasan buatan untuk
menyesuaikan diri dengan teknologi yang digunakan di era digital. Akuntan juga harus
memiliki pola piker dan sikap yang tepat serta skeptis terhadap kemajuan teknologi. Untuk
berkembang di era industri ini, akuntan perlu berusaha memahami teknologi baru dan
mengikuti pelatihan untuk mendapatkan sertifikasi dan kompetensi yang diperlukan hal ini
menunjukkan bahwa peran profesi akuntan dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang di era transformasi digital.

Profesi akuntan tidak hanya berfungsi sebagai "bean-counter” yang melakukan
tugas-tugas akuntansi konvensional, tetapi juga sebagai mitra bisnis yang memberikan
interpretasi dan rekomendasi untuk pengambilan keputusan strategis. Meskipun kemajuan
teknologi, seperti otomatisasi dan kecerdasan buatan, menghadirkan ancaman bagi peran
tradisional akuntan, namun hal ini juga membuka peluang baru bagi mereka untuk
memperluas peran sebagai analis dan penasihat strategis. Untuk tetap relevan dan
memberikan kontribusi yang signifikan di era transformasi digital, akuntan perlu
mengembangkan pendekatan strategis yang mencakup pemahaman bisnis yang holistik,
penguasaan implementasi teknologi, dan keterampilan untuk menghasilkan nilai strategis
yang lebih besar. Dengan mengadopsi strategi ini, akuntan dapat mempertahankan
relevansi profesi mereka dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam era
transformasi digital. Tetapi di era sekarang peran profesi akuntan sudah bergeser dari era
sebelum Society 5.0. Tetapi hal ini tidak akan mengakibatkan menghilangnya profesi
akuntan di kemudian hari. Oleh karena itu, seorang akuntan dituntut untuk dapat
bertransformasi ke peran mereka yang baru, diantaranya seperti keterampilan dibidang
teknologi, kemampuan analitis dan berpikir kritis, kefasihan berkomunikasi, kemampuan
beradaptasi dan mengelola emosi agar dapat bertahan di era Society 5.0 maupun era-era
selanjutnya.

Dampak Transformasi Digital pada Peran Akuntansi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara signifikan
mengubah peran dan tanggung jawab profesi akuntansi. Pada era Industri 4.0, tugas seorang
288



akuntan tidak lagi terbatas pada pencatatan dan pelaporan keuangan tradisional, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk mengelola dan menganalisis data secara efektif dan efisien.
Akuntan perlu mengembangkan keahlian digital dan beradaptasi dengan teknologi baru
seperti big data, kecerdasan buatan, dan komputasi awan. Salah satu perubahan utama
adalah peran akuntan yang bergeser dari pencatat transaksi menjadi konsultan digital.
Akuntan harus mampu menganalisis data keuangan dan non-keuangan, membuat prediksi,
dan memberikan rekomendasi strategis kepada manajemen. Mereka juga harus mampu
mengintegrasikan sistem keuangan dengan sistem operasional lainnya, serta memastikan
keamanan dan keandalan data.

Dampak Sosial dan Ekonomi

Transformasi digital dalam profesi akuntansi juga membawa dampak sosial dan
ekonomi yang signifikan. Secara sosial, perubahan ini menciptakan tuntutan baru bagi
akuntan untuk memiliki keterampilan yang lebih luas, tidak hanya dalam bidang akuntansi
tetapi juga dalam teknologi informasi, analitik data, dan kemampuan konsultasi. Hal ini
dapat menyebabkan kesenjangan antara akuntan yang mampu beradaptasi dengan
perubahan dan mereka yang tertinggal. Secara ekonomi, peran akuntan yang berubah
menjadi konsultan digital berpotensi meningkatkan nilai tambah yang mereka berikan bagi
organisasi. Akuntan dapat membantu perusahaan mengoptimalkan proses,
mengidentifikasi peluang, dan membuat keputusan yang lebih informed berdasarkan
analisis data. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing
perusahaan di era digital. Namun, transformasi digital juga dapat mengancam pekerjaan
tradisional akuntan. Otomatisasi dan digitalisasi dapat menggantikan beberapa tugas rutin
akuntan, seperti pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Hal ini dapat
menyebabkan hilangnya pekerjaan bagi akuntan yang tidak mampu beradaptasi dengan
perubahan. Oleh karena itu, profesi akuntansi harus terus memperkuat kompetensi digital
dan analitik data untuk tetap relevan di era Industri 4.0. Akuntan harus mengejar
peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi konsultan
digital yang efektif, sehingga dapat membantu organisasi mencapai keunggulan kompetitif
di pasar yang semakin digital.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi profesi akuntansi, lembaga
pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. Pertama, profesi akuntansi harus
melakukan transformasi fundamental dalam kurikulum dan program pelatihan untuk
memastikan bahwa akuntan muda memiliki keterampilan digital yang memadai.
Keterampilan yang diperlukan mencakup analitik data, manajemen sistem informasi, dan
kemampuan konsultasi. Kedua, lembaga pendidikan akuntansi harus menyesuaikan
kurikulum mereka untuk menyiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di era
digital. Keterampilan teknis akuntansi tradisional masih penting, tetapi harus
diintegrasikan dengan kompetensi digital dan analitik data. Ketiga, organisasi profesi
akuntan dan pembuat kebijakan harus mempromosikan program pengembangan
profesional yang berfokus pada transformasi digital. Ini akan memastikan bahwa akuntan
yang sudah berpengalaman dapat terus meningkatkan keterampilan mereka dan tetap
kompetitif di pasar kerja. Transformasi digital di era Industri 4.0 telah mengubah peran
akuntan dari pencatat transaksi keuangan menjadi konsultan digital yang mengelola data
dan informasi secara efektif dan efisien. Pergeseran peran ini membawa dampak sosial dan
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ekonomi yang signifikan, baik dari sisi kompetensi, pola kerja, maupun kontribusi terhadap

pertumbuhan industri dan ekonomi digital. Akuntan perlu terus mengembangkan

kemampuannya dalam bidang teknologi digital agar dapat memberikan layanan konsultasi
yang inovatif dan berdampak positif bagi perkembangan bisnis di era digital.

Dari sisi sosial, transformasi digital telah mengubah pola kerja, gaya hidup, dan
interaksi Masyarakat. Teknologi digital seperti Internet of Things, kecerdasan buatan, dan
analitik data telah memudahkan akses informasi, mempersingkat jarak, dan meningkatkan
efisiensi dalam berbagai aktivitas. Namun, hal ini juga menghadirkan tantangan terkait
ketimpangan digital, keamanan siber, dan dampak psikologis akibat overexposure terhadap
teknologi. Akuntansi sebagai konsultan digital dapat berperan dalam merancang sistem
informasi yang inklusif, memastikan keamanan data, serta mengembangkan pelatihan dan
kebijakan yang responsif terhadap aspek sosial. Dari sisi ekonomi, transformasi digital telah
menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan industri dan ekonomi (Nurulhidayah et al,,
2024), seperti munculnya model bisnis berbasis platform, efisiensi biaya operasional, dan
peningkatan produktivitas. Namun, hal ini juga menghadirkan tantangan dalam hal
pergeseran pasar tenaga kerja, disrupsi pada sektor-sektor tradisional, dan persaingan
global yang semakin ketat. Akuntansi sebagai konsultan digital dapat berkontribusi dalam
mengembangkan sistem informasi yang mendukung pengambilan keputusan strategis,
menganalisis dampak ekonomi dari transformasi digital, serta membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi peluang dan risiko pada model bisnis digital (Yan, Z. 2017).

Dalam menghadapi implikasi transformasi digital, rekomendasi yang dapat
diterapkan mencakup yaitu:

1. Pengembangan kapabilitas digital bagi profesional akuntansi, meliputi keterampilan
dalam analitik data, pemrograman, dan pemahaman teknologi digital.

2. Integrasi sistem informasi akuntansi dengan teknologi digital, seperti cloud computing,
Internet of Things, dan kecerdasan buatan, untuk meningkatkan efisiensi dan
pengambilan keputusan yang berbasis data.

3. Kolaborasi interdisipliner antara akuntansi, teknologi informasi, dan bidang lainnya
untuk merancang dan mengimplementasikan solusi digital yang komprehensif.

4. Penyusunan kebijakan dan panduan terkait keamanan data, privasi, dan etika dalam
pemanfaatan teknologi digital.

5. Pengembangan program pelatihan dan pengembangan kompetensi digital bagi karyawan
untuk memastikan kesiapan organisasi dalam menghadapi transformasi digital.

6. Partisipasi aktif dalam organisasi profesional akuntansi dan asosiasi teknologi untuk
belajar, berbagi pengetahuan, dan mempengaruhi kebijakan terkait industri dan
ekonomi digital.

Dengan menerapkan strategi tersebut, akuntansi sebagai konsultan digital dapat
berkontribusi secara signifikan dalam mengelola informasi dan mendukung pengembangan
industri serta ekonomi digital yang berkelanjutan, serta mengoptimalkan manfaat
transformasi digital bagi organisasi dan masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap
peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri 4.0, serta
mengkaji dampak sosial dan ekonomi dari perubahan peran akuntan tersebut. Hasil analisis
terhadap 12 artikel relevan menunjukkan bahwa transformasi digital telah secara signifikan
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mempengaruhi peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era
Industri 4.0. Hal ini membuat akuntan dapat mempertahankan relevansi profesi mereka dan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam era transformasi digital. Transformasi digital
dalam profesi akuntansi merupakan pergeseran paradigma yang membutuhkan respons
yang cepat dan terkoordinasi dari berbagai pemangku kepentingan. Investasi dalam
pengembangan kompetensi digital akuntan menjadi kunci agar profesi ini dapat terus
memberikan nilai yang signifikan bagi organisasi di era Industri 4.0. Kesimpulan di atas
menunjukkan bahwa transformasi digital telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap peran akuntan sebagai konsultan digital dalam mengelola informasi di era Industri
4.0. Akuntan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini agar dapat
mempertahankan relevansi profesi mereka. Hal ini membutuhkan dukungan dan koordinasi
dari berbagai pemangku kepentingan, seperti akademisi, organisasi profesi, pemerintah,
dan perusahaan, agar akuntan dapat terus memberikan nilai yang signifikan bagi organisasi
di era digital
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